ABSTRAKSI

Femampuan dasar profesional bependidikan masih  menjadi
perscalan vana belum memuashkan. Sebagaimana hasil penelitian
vang dilakukan pada tingkat pendidikan dasar di kotamadyva dan
kabupaten Bandung. dinilai rata—rata rendah. Rendahnva kemam—

puan dasar kependidikan/kequruan tersebut ada hubungannya
dengan rendahnva ketervaitan kurikulum MEDEK  denaan MiKFEM
vang dikembangkan dalam proses pendidikan. Menginaat MkEDE

dengan MEPEM merupakan dua kelompok mata kuliah vana berada
dalam linagkup disiplin ilmu pendidikan, diantara keduanva
memiliki keterkaitan erat vanag tidak terpisahkan. dimana MKDK
menjadi landasan bagi kelanjutan MKFPEM.

Atas dasar itu. penulis terdorona untuk meneliti keter-—
kaitan MEDK dengan MEPBM di FEIF Universitas Islam RNusantara.
dengan tujuan mencari jawab tentanag : (1) Keterkaitan materi
MKDE dan MKFPBM dalam silabus, (2) Keterkaitan topik—topik inti
materi silabi MKDK dengan MEFBM, {(3Z) Feterkaitan/kesesuaian
topik—topik materi silabi MEDK darn MKPBEM dalam pelaksanaan
perkuliahan. {(4) Felaksanaan kuliah MKDK {topik—-topik vana
dibahas) vana terkait denaan materi MKFBM.

Subyek penelitian vana sekaliqus menvyanagkut obvek mata
tuliah vang diteliti adalah staf pengajar MKDK Kurikulum dan
Fembelajaran {KP)Y, MKEDK Perkembangan dan Rimbingan Feserta
Didik {FEFD). MKFEM Strategi Belajar Mengajar (SBM), MKFPBEM
Ferencanaan Fengajaran (FF), FEPBM Evaluasi Pendidikan {EP)Y,
dan MEFPBM FProgram Fengalaman Lapangan {(FFL}. Instrumen pene—
litian mengaunakan wawancara terbuka., dan didukuna denaan
studi dokumenter. Penaolahan data mengqunakan metode deskrif-
tif analitik melalui pendekatan kualitatif/naturalistik. Dalam
menganalisis data berpatokan pada kriteria keterkaitan vyang
dinilai.

Sebanai hasil temuan penelitian, menunjukan bahwa =
(1) Feterkaitan materi MEDE mapun MEFBM  vang dimuat pada si-
labus rata-rata terkait cukup tinogi. dan untuk (KF) ada

beberapa topik  vang belum  dimuat. FKontinuitas urutan
topik {(KF . SEM. FF) belum tersusun Secara menyelurub,
cedangkan {PEFD, EF dan PFL) sudah tersusun menyeluruh.
Fengorganisasian bahan {KF PP .FPFL) bersipat deduktif.,

dan (FEFD, SBM.EF) bersipat induktif. Sipat bahan {KF .
FEBEFD) bhersipat teoritik konseptual, {SBM,FF.EF) bersipat
teoritik dan praktik, {(FFL) bersipat praktik.

(2) Keterkaitan topik - topik inti materi silabi MEKDK dengan
MKPBM rata—rata terkait secara mendasar, beberapa topik
ada vang tidak terkait secara mendasar dan bersipat tumn—
pang tindih.

(%3 ¥Keterkaitan/kesesualan topik—~topik vanag dibahas/diaplika-
cikan dengan silabus cukup tingai., denaan catatan (KF.
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SEM.EF dan PPL) masih ada vang belum dibahas/diaplikasi-—
kan, urrtuk (PBFD dan FPF) tidak ada vang tidak terkait/
terbahas dan dapat diaplikasikan. Kesinambungan urutan
dalam penvajian materi menunjukan kesamaan dalam tinglkat
reterkaitan vang rendahb. vyakni belum memperhatikan kesi-
rambungan urutan semua topik bahasan.

{4) Dalam pelaksanaan kuliah MEDE (KP.FEPD) topik-topik vang
dibahasnva belum jelas terkait dengan topik—topik materi
MEFEM.

Dari temuan hasil penslitian mengimplikasikan perlanva
bebersamaan staf penaajar dalam mengkaijii kembalil keterkaitan
materi MEDK dengan MEFBM dalam silabus maupun antar silabus.
agar materi vang dimuat dalam silabus terkait secara handal
darn dapat menjadi pedoman dalam pelaksanaan kuliah. Ferlunva
mengkail keterkaitan dimaksud, sebab keterkaitan materi bkuri-
kulum, menvangkut: cakupannva. kesinambungan urutannyva. penq-—
arganisasian bahan, sipat bahan, kesesuaian materi vang diba-—
has denagan silabus merupakan kriteria vang sangat diperlukan
bani staf pengajar dalam melaksanakan keaqiatan pembelajaran
di kelas. Fegitu pula keterkaitan materi antar silabus,
karena materi MKDK bercsipat teoritis merupakan materi
dasar/vang mendasari kelanjutan MEPBM vang materinva  lebih
bersipat praktis. Topik—topik inti materi MKEDK vang diajarkan
hendaknvya sesuxi dengan silabus dan terkait/mendasari materi
MKFBM. Terkait secara mendasar dapat bersipat arahan. masukan.
aplikasi, atau praktek.

fgar materi perkuliahan dalam implementasinys terjadi
konsistensi vang optimal., mzaka diperlukan langkah—-langkah varng
lebih  terarah pada keterhkaitan materi kuliah dimaksud. Untuk
itu diperlukan koordinasi vana efektif dengan menumbuhkan
peran serta aktif dalam kegiatan belajar menqgajar, dan didu-—
kunoan denagan tersedianva fasilitas vang diperlukan, Dar i
beberapa hal vang direkomendasikan. hendaknya dapat menjadi
masuban dalam meningkatkan kemampuan dasar kegquruan bagi para
calon pendidik. khususnva nilai tambah baagi perbaikan perngem-—
bangan keterkaitan materi kurikulum MKDK dengan MEFBM.
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